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ABSTRAK 

NOMOR: 1409/W.M/F.TS/SKR/2021 

ANALISA TINGKAT EROSI LAHAN MENGGUNAKAN QUANTUM GEOGRAPHIC 

INFORMATION SYSTEM (QGIS) PADA DAERAH ALIRAN SUNGAI DENDENG KOTA 

KUPANG 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung tingkat bahaya erosi di DAS Dendeng 

berdasarkan rumus USLE menggunakan analisis GIS.  Berdasarkan rumus yang digunakan, 

maka diperlukan empat jenis peta sebagai dasar perhitungan tingkat bahaya erosi, yaitu peta 

curah hujan, peta jenis tanah, peta kemiringan lereng, dan peta penutupan lahan.  Pada setiap 

peta dilakukan klasifikasi menjadi empat atau lima kelas berdasarkan standar tertentu. Proses 

overlay dilakukan untuk mendapatkan hasil akhir berupa tingkat bahaya erosi yang dikategorikan 

menjadi lima kelas yaitu sangat ringan, ringan, sedang, berat, dan sangat berat.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat bahaya erosi di DAS Dendeng meliputi tingkat erosi sangat ringan 

hingga sangat berat dengan persentase luas lahan berturut-turut dari yang sangat ringan hingga 

sangat berat 63,587%; 12.20%; 20.332%; 3.475 %; dan 0.407 %.  Sedangkan luas lahan dengan 

tingkat bahaya erosi masing-masing berturut-turut dari kelas erosi sangat ringan hingga sangat 

berat adalah: 3046,31 ha; 584,45 ha; 974,07 ha; 166,49 ha dan 19,49 ha. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai data dasar untuk membuat rencana pengeolaan DAS yang baik.  

Kata kunci: Erosi, QGIS, USLE, pengelolaan DAS, Dendeng 
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